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Abstrak  

Sektor industri sebagai salah satu pihak yang terlibat dalam pengembangan OT (Obat Tradisional), 

memiliki peran penting dalam hilirisasi produk OT. Hal ini tidak terlepas dari besarnya potensi  

industri jamu Indonesia yang menempati urutan keempat sebagai produsen jamu setelah China, 

India dan Korea. Nilai jual obat herbal dalam negeri mencapai Rp 20 triliun setiap tahun. 

Mengenai ekspor, itu adalah 4.444 Rp 16 miliar dari total omset dunia dengan jamu yang 

mencapai 60 miliar dolar per tahun. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

suatu perusahaan adalah kinerja sumber daya manusia, kinerja sumber daya manusia suatu 

perusahaan adalah hasil atau kinerja yang diperoleh perusahaan dari kegiatan produktif yang 

dilakukan, produk yang dihasilkan dan pelayanan yang diberikan. 

Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun pengertian dari metode 

deskriptif analitis adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dari 

analisis SDM perusahaan dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan 

harus menguasai pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya, untuk itu diperlukan suatu 

pembekalan agar tenaga kerja yang ada dapat lebih menguasai dan ahli di bidangnya masing-

masing serta meningkatkan kinerja yang ada, dengan begitu proses pemanfaatan dan evaluasi 

karyawan menjadi sangat penting mulai dari karyawan pada tingkat rendah maupun yang tinggi. 

 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Deskriptif, Industri, Jamu. 

 

 

PENDAHULUAN  

Sektor industri sebagai salah satu pihak yang terlibat dalam pengembangan OT (Obat 

Tradisional), memiliki peran penting dalam hilirisasi produk OT (Syamsul Bahri, Amri Aji, 

2018). Hal ini tidak terlepas dari besarnya potensi  industri jamu Indonesia yang 

menempati urutan keempat sebagai produsen jamu setelah China, India dan Korea 

(Sedyastuti et al., 2021). Nilai jual obat herbal dalam negeri mencapai Rp 20 triliun setiap 

tahun. Mengenai ekspor, itu adalah 4.444 Rp 16 miliar dari total omset dunia dengan jamu 

yang mencapai 60 miliar dolar per tahun. Bahkan dalam menjalankan perannya dalam 

pengembangan OT, industri  tidak lepas dari kendala dan permasalahan (Permatasari & 

Anggarini, 2020) (Indrayuni, 2019). Berbagai kendala seperti perijinan, permodalan, 4.444 

sumber daya manusia (SDM), ketersediaan bahan baku, sulitnya pelaksanaan CPOTB, 
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longsornya obat herbal impor, turunnya daya beli masyarakat,  stigma jamu yang identik 

dengan zaman dahulu, hanya diminum oleh orang tua (Riski et al., 2021). 

Salah satu kendala PT Sido Muncul dalam melakukan kegiatan internasionalisasi adalah 

belum adanya regulasi untuk mengklasifikasikan produk herbal di banyak negara. Produk 

herbal baru diatur di Indonesia, India dan Hong Kong. Oleh karena itu, perusahaan tidak 

memperkenalkan produk PT Sido Muncul  sebagai produk herbal atau obat herbal, tetapi 

sebagai suplemen makanan. Minimnya regulasi produk herbal  di negara pembeli membuat 

perusahaan sulit mengimpor produk ke negara tersebut (Widiastuti & Tamrin, 2020) 

(Pasha, 2017). Perusahaan juga menyesuaikan produknya agar memenuhi kebutuhan 

konsumen dan berhasil dipasarkan ke luar negeri (Fauzi et al., 2021b). Kegiatan 

internasionalisasi perusahaan terus berkembang dalam bentuk ekspor, sehingga 

penyesuaian dapat dengan mudah dilakukan  dan diterapkan ke seluruh negara tujuan 

ekspor (Borman et al., 2020) (Damayanti & Sumiati, 2018). 

Penyesuaian dilakukan dengan merek, kemasan dan komposisi bahan pendukung. 

Misalnya, produk Tolak Angin yang dijual ke Thailand berganti nama menggunakan 

bahasa Thailand, namun perusahaan tetap mencantumkan nama produk kecil Tolak Angin 

di sudut kemasan. Hal ini bertujuan agar merek Tolak Angin dikenal di pasar internasional. 

Informasi pada kemasan tentang komposisi, penggunaan produk. Kemudian dicetak sesuai 

dengan bahasa yang digunakan di  negara tujuan ekspor masing-masing, kemudian isi dari 

desain kemasan, seperti gambar, dan hal tersebut mereka juga  berlaku di setiap negara 

(Satria & Haryadi, 2018) (Permatasari, 2019). Komposisi bahan pendukung produk seperti 

kandungan kafein, aroma mint, dan lain-lain juga disesuaikan dengan selera pasar dan 

peraturan yang berlaku di masing-masing negara tujuan ekspor (Permatasari, n.d.). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan adalah kinerja 

sumber daya manusia, kinerja sumber daya manusia suatu perusahaan adalah hasil atau 

kinerja yang diperoleh perusahaan dari kegiatan produktif yang dilakukan, produk yang 

dihasilkan dan pelayanan yang diberikan (Lina & Nani, 2020) (Anggarini, 2021). PT. Sido 

Muncul dalam mengembangkan usahanya dengan pabrik yang dimulai di Trengulun tidak 

dapat lagi berproduksi dengan kapasitas yang besar  karena permintaan  terus meningkat 

pada tahun 1984, pabrik pindah ke kawasan industri kecil di daerah Semarang dan relokasi 

pabrik berdampak pada staf perkembangan.  
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Dengan permintaan yang tinggi ini terjadi kekurangan mesin dan personel. Untuk 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat, perusahaan mulai melengkapi mesin-

mesin modern untuk kegiatan produktifnya dan menambah tenaga kerja sesuai dengan 

kemampuan yang dibutuhkan perusahaan (Febrian & Hapsari, 2019) dengan jumlah lebih 

dari 2000 karyawan dan tingkat pelatihan yang berbeda dan ditempatkan sesuai dengan 

keahlian dan kemampuan masing-masing (Darwis & Yusiana, 2016). 

KAJIAN PUSTAKA  

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sunber daya manusia adalah pengembangan sumber daya manusia, yang 

fungsinya untuk melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan karir karyawan atau karyawan dan mengambil inisiatif untuk 

pengembangan organisasi suatu organisasi atau perusahaan (Lina & Permatasari, 2020) 

(Novita et al., 2020). Manajemen sumber daya internasional adalah penggunaan sumber 

daya internasional untuk mencapai tujuan organisasi terlepas dari batas-batas geografis 

(Prayogo et al., 2017). Pada dasarnya, tidak ada perusahaan yang bisa tanpa manajemen 

sumber daya manusia (MSDM). Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab 

untuk mengawasi berbagai kebutuhan perusahaan yang terkait dengan Sumber Daya 

Manusia (SDM), termasuk  manajemen sumber daya manusia, agar segala aktivitas atau 

pekerjaan berjalan dengan lancar dan lebih efisien (Octavia et al., 2020) (Dunggio, 2020).  

Perkembangan kegiatan baik  organisasi maupun perusahaan membutuhkan sumber daya 

manusia yang kompeten di bidangnya masing-masing (Fadly & Wantoro, 2019). Dalam 

menjalankan kegiatan dalam suatu perusahaan atau organisasi, manajemen sumber daya 

manusia (SDM) juga diperlukan  agar kegiatan yang akan dilakukan dapat berjalan dengan 

baik dan mencapai tujuan yang diinginkan (Febrian & Fadly, 2021) (Juliyanto & Parjito, 

2021). Tugas MSDM adalah untuk mengelola manusia seefektif mungkin agar diperoleh 

suatu satuan sumber daya manusia yang saling memberi manfaat.  

Yang perlu diperhatikan didalam MSDM international yaitu: 

1. Mobilitas tenaga kerja : perpindahan orang dari suatu negara ke negara lain atau 

suatu daerah (rural) ke daerah lain (urban) untuk memperoleh pekerjaan. 

2. Ekonomi : ingin mendapat kehidupan lebih baik dengan pekerjaan dan bayaran 

lebih baik,  memenuhi kebutuhan tenaga kerja di negara tuan rumah dan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. 
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3. Politik : disebabkan adanya perselisihan di negara asal pekerja 

METODE  

Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun pengertian dari 

metode deskriptif analitis adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum (Fauzi et al., 2021a) (Suryono & Subriadi, 2016). Dengan kata lain 

penelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 

masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang 

kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya (Sulistiani & Tjahyanto, 

2016).  

Objek penelitian dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu place atau 

tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung, actor atau pelaku/orang-

orang yang sedang memainkan peran tertentu, dan activity atau kegiatan yang dilakukan 

oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung (Suryono et al., 2019) (Fauzi et al., 

2020). Adapun objek dari penelitian ini adalah PT. Sido Muncul. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengelolaan SDM Di PT. Sido Muncul 

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) PT Sido Muncul berhasil maintenance karyawan 

sebanyak 4000 orang yang saling sinergis, harmonis dan tanpa gejolak sedikitpun dengan 

cara aturan dan hak-hak karyawan terpenuhi, mulai dari pemenuhan UMR yang juga 

melebihi angka yang ditetapkan pemerintah daerah, hak cuti, tunjangan lembur dan 

transportasi, cuti hamil, beribadah dan THR. Hal yang menjadikan karyawan merasa aman, 

nyaman dan mendapatkan kepastian finasial, manajemen juga memberikan reward dan 

punishment jika terbukti ada pelanggaran sedangkan dari sisi kompetensi karyawan Sido 

Muncul memiliki standarisasi yaitu para pekerja Sido Muncul diberikan pelatihan-

pelatihan, hingga adanya training untuk menetapkan posisi sesuai kemampuannya. Selain 

itu dalam mendukung pengelolaan SDM sidomuncul juga merekrut konsulta yang ahli 

bidang seperti apoteker,dokter umum dokter gigi dan dokter spesialis. Karena menurut PT. 

Sido Muncul pengelolaan SDM yang baik akan berimbas pada perusahaan itu sendiri, 

karena karyawan merupakan investasi dan salah satu prinsip yang diterapkan sidomuncul 

adalah mengikuti aturan pemerintah.   
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Analisis 

Perusahaan jamu atau obat herbal yang merupakan perusahaan yang tidak ingin 

menentukan modalnya pada pihak bank, perusahaan lebih mengutamakan sumber 

modalnya berasal dari uang pribadi ataupun saham. Sidomuncul memilik beberapa 

permasalahan yang dimiliki perusahaan seperti tiak adanya regulasi untuk kategori produk 

jamu di banyak Negara dan kurangnya tenaga kerja ketika permintaan produk yang 

meningkat dengan itu perusahaan berusaha mengenalkan produk dari sidomuncul bukan 

sebagai obat ataupun jamu tradisional melainkan sebagai suplemen makanan, dan untuk 

mempercepat produksi produknya perusahaan merekrut karyawan local dengan berbagai 

macam kemapuan masing-masing yang dimiliki. Sesuai dengan teori kualitas tenaga kerja 

perusahaan ditentukan dengan sikap , tingkat pendidikan sesuai kriteria perusahaan, dn 

keahlian lainnya yang dimiliki oleh tenaga kerja, dengan luantitas yang ditentukan dengan 

banyak tenaga kerjanya yang ada dengan keahlian masing-masing karyawan yang 

dipergunakan untuk kepentingan usaha yang di jalankan perusahaan, dengan  komposisi 

angkatan kerja yang tersedia terdiri dari berbagai segi umur, keahlian, gender dan ras 

agama angakatan kerja. Dan dengan kebijakan staffing – geocentric salah satu dewan 

komisaris perusahaan yang berasal dari wna yaitu young taeg park pernah menjabat 

sebagai Head of Korea di UBS Capital Asia Pacific dan General Manager di Samsung 

Electronics dengan kelebihan perusahaan dapat mengoptimalkan sdmnya, memupuk kader 

executive internasional perusahaan yang dapat bekerja di berbagai Negara dan berbagai 

budaya dan meningkatkan respon local. 

KESIMPULAN 

Sidomuncul di awali bisnis rumahan yang di kelola dengan sederhana tetapi atas kegigihan 

dalam mengembangkan usahanya sukses sampai menjadi perusahaan jamu berskala besar, 

dengan bahan baku yang di ambil dari petani local yang menghasilakan produk yang 

sangat bermanfaat dan berkhasiat untuk masyarakat. Sidomuncul dapat melewati berbagai 

masalah perusahannya seperti permasalahan dalam sdmnya yang sekarang sudah mencapai 

4000 lebih dengan kebutuhan setiap karyawannya sudah terpenuhi semua. Dengan 

pengelolaan sdm yang baik tentunya perusahaanpun akan berimbas baik karena menurut 

sidomuncul invetasi terbaik adalah pada karyawan. Dari analisis SDM perusahaan dapat 

disimpulkan bahwa Tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan harus menguasai pekerjaan 

yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya, untuk itu diperlukan suatu pembekalan agar 
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tenaga kerja yang ada dapat lebih menguasai dan ahli di bidangnya masing-masing serta 

meningkatkan kinerja yang ada, dengan begitu proses pemanfaatan dan evaluasi karyawan 

menjadi sangat penting mulai dari karyawan pada tingkat rendah maupun yang tinggi. 

Disamping itu perusahaan harus menyeimbangkan antara kebutuhan karyawan dan tujuan 

perusahaan secara seimbang agar para karyawan pun dapat memberikan segala 

kemampuan yang mereka miliki dan ini akan memberikan dampak positif baik bagi 

karyawan maupun perusahaan, semua proses ini merupakan tugas utama management 

Sumber Daya Manusia agar terjadi keseimbangan tujuan perusahaan maupun karyawan. 
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